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skripsi ini. Terima kasih atas nasehat motivasi dan bimbingan selama ini 
yang telah diberikan kepada penulis. 
6. Kepada Ibu/Bapak dosen yang telah memberikan materi-materi 
perkuliahannya. Semoga ilmu yang bapak dan ibu berikan menjadi berkah 
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Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas  
Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama RI, Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan RI No. 158/1987dan No. 0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988, 
No. 158/1987 dan 0543.b/U/ 1987, sebagaima yang tertera dalam buku pedoman 
transliterasi bahasa Arab (A Guide  to Arabic Transliterastion) INIS Fellow 1992.  
A. Konsonan  
Arab Latin Arab Latin 
 Th ط Alif ا
 Zh ظ 'Ba ة
 „ ع 'Ta ت
 Gh غ 'Sa ث
 F ف Jim ج
 Q ق 'Ha ح
 K ك 'Kha خ
 L ل Dal د
 M م Zal ر
 N ى 'Ra ر
 W و Zai ز
 Sin ٍ H س
 „ ء Syin ش
 Y ي Sad ص
   Dad ض
 
B. Konsonan Rangkap 
Konsonan rangkap, termasuk tanda syad|d|ah, ditulis lengkap 
 ditulis mutaˋaddidah :                    هتعّذدة    
 ditulis ˋiddah :    عّذة                        
 
C. Ta’ Marbutah diakhir kata 
1. Bila disukunkan (dimatikan), ditulis h: 
سذرة              : ditulis sidrah 
جنّة                 : ditulis jannah 
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2. Bila Ta‟  Marbutah diikuti dengan kata sandang  “Al” serta bacaan 
kedua itu terpisah, maka ditulis dengan h: 
جٌّة الوأوي            : ditulis jannah al-ma‟wa‟ 
3. Bila  Ta‟  Marbutah  hidup atau  dengan harakat, fathah,  kasrah,  dan 
dammah ditulis t: 
تَهًِسْذرِة   ٌْ الُو                : ditulis sidrati al-muntaha 
 
D. Vokal Pendek 
Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dhammah ditulis u. 
E. Vokal Panjang 
 
1. Fathah + alif : ditulis a =   جبهليّة : jahiliyyah 
2. Fathah + ya‟ mati : ditulis a =    هٲوي     : ma‟wa 
3. Kasrah + ya‟ mati : ditulis i =  يويي      : yamin 
4. D{ammah + ya‟ mati : ditulis u =     هخضىد  : makhdud 
 a. Vokal Rangkap   
 1)   Fathah + ya' mati    : ditulis ai =     جٌّتْيهن    
 2)   Fathah + wawu mati    : ditulis au =  قىلال     
 
F. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan 
apostrof 
اأًتن          : ditulis a'antum 
أعذت                     : ditulis uˋiddat 
لئي شكرتن                                             : ditulis la'in syakartum 
G. Kata sandang Alif + Lam 
1.   Bila diikuti huruf Qamariyyah 
السذرة                   : ditulis al-Sidrah 
الوٌتهً                   : ditulis al-Muntaha 
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2.   Bila diikuti huruf Syamsiyyah, ditulis dengan huruf syamsiyyah yang 
mengikutinya, serta menghilangkan l (el)-nya. 
السذر                  : ditulis as-sidr 
اشوس                       : ditulis asy-syams 
H.  Huruf Besar 
Penulisan huruf disesuaikan dengan EYD. 
I. Kata dalam Rangkaian Frase dan Kalimat 
1.   Ditulis perkata atau 
2.   Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut 
شيخ االسالم    : ditulis Syaikh al-Islam atau Syaikhul-Islam 
J. Lain-Lain 
Kata-kata   yang   sudah   dibakukan   dalam   Kamus   Besar   Bahasa 
Indonesia   (seperti   kata   Ijmak,   Nash,   dll.),   tidak   mengikuti   pedoman 
transliterasi ini dan ditulis sebagaimana dalam kamus tersebut. 
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Sidr adalah sejenis pohon kecil yang selalu hijau, penghasil buah yang 
tumbuh di daerah Afrika Utara, dan Tropis serta Asia Barat. Sidr merupakan salah 
satu tanaman yang di sebutkan dalam Al-Qur‟an dan Hadits-Hadits. Selain itu sidr 
memiliki banyak manfaat bagi kesehatan.  Penelitian ini memilih sidr sebagai 
subjek kajian, disebabkan minimnya pengetahuan masyarakat terhadap sidr. 
Penelitian ini focus menjelaskan tentang bagaimana makna Sidr dalam Al-Qur‟an 
menurut para mufassir dan Manfaatnya bagi Kesehatan. Penelitian ini juga 
termasuk jenis penelitian Tafsir Tematik bercorak Ilmi. Oleh karna itu, penelitian 
ini disusun menggunakan metode Tafsir Tematik yang di gagas oleh Abd. Al-
Hayya Al-Farmawi dan menggunakan  Tafsir-Tafsir yang di dalamnya memakai 
Corak Ilmi seperti, Tafsir Al-Jawahir karya Tontowi Jauhari, Tafsir al-Kabir wa 
Mafatihul Ghaib karya Muhammad Fakhruddin Al-Razi, dan Tafsir Al-Maraghi 
karya Ahmad Mustafa Al-Maraghi, serta didukung oleh Tafsir-Tafsir ilmi lainya 
seperti Tafsir Imi yang di terbitkan oleh Lajnah Pentashihan Al-Qur‟an. Hasil 
penelitian ini menjelaskan makna Sidr dalam Al-Qur‟an dan Manfaat Sidr bagi 
Kesehatan.  
 













فً القرآن الكرٌم وفوائده على صحةالسدر   
كوسومه دٌوي فٌكً  
١١٢١٢٠٠١٣١١نٌم:   
 
 الملخص
هو نوع من األشجار الصغٌرة التً هً دائما خضراء ومنتجً السدر           
أفرٌقٌا، وآسٌا االستوائٌة والغربٌة. السدرهو أحد النباتات  الفاكهة التً تنمو فً شمال
ذلك، فإن السدرله فوائد كثٌرة على صحة  المذكورة فً القرآن واألحادٌث. باإلضافة إلى
راسة السدر كموضوع للدراسة، وذلك بسبب عدم معرفة الجمهور اإلنسان.  اختارت هذه الد
السدر فً القرآن وفوائده على صحة. وٌشمل هذا معنً بالسٌد. ٌركز هذا البحث على 
لذلك، تم تجمٌع هذا علمً   البحث أٌضا نوعا من البحوث التفسٌرٌة المواضٌعٌة مع نمط
 .ويمارفت غاغاس من قبل عبدالحاٌا الالبحث باستخدام طرٌقة التفسٌر المواضٌعً التً كان
 وتفسٌر يالجوهٌر من قبل تونتوي جوهرتفسٌرالتً تستخدم نمط علمً مثل، وباستخدام
الكبٌرو مفاتح الغٌب من قبل محمد فخر الرازي و تفسٌر المراغً من قبل أحمد مصطفً 
ج هذه الدراسق المراغً وتفاسر األخر كٌمنق التً نشرت من قبل لجنة بنتاشهه القرأن. تنائ
 عن معنً السدروالفوائده على صحة.
 












SIDR IN THE QUR'AN AND ITS  




FIKI KUSUMAH DEWI 
NIM: 11532201491 
ABSTRACT 
 Sidr is a type of small tree that is always green, fruit producers that grow in north 
Africa, and Tropical and West Asia. Sidr is one of the plants mentioned in the 
Qur'an and Hadiths. In addition Sidr has many benefits for Human health.  This 
study chose Sidr as the subject of the study, due to the lack of public knowledge 
of Sidr. This research focuses on how mean Sidr in the Qur'an and its Benefits for 
Health. This research also includes a type of thematic interpretation research with 
ilmi pattern. Therefore, this research was compiled using the Thematic 
Interpretation method that was gagas by Abd. Al-Hayya Al-Farmawi and using 
Tafsirs in which use Ilmi pattern such as, Tafsir Al-Jawahir by Tontowi Jauhari, 
Tafsir al-Kabir wa Mafatihul Ghaib karya Muhammad Fakhruddin Al-Razi, dan 
Tafsir Al-Maraghi karya Ahmad Mustafa Al-Maraghi, and supported by Tafsir 
Kemenaq interpretation published by Lajnah Pentashihan Al- Qur‟an. The results 
of this study explain the features of Sidr in the Qur‟an and its benefits for health. 
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A. Latar Belakang 
Keanekaragaman hayati yang ada di bumi ini bukan hanya digunakan 
sebagai bahan pangan atau dinikmati keindahannya, melainkan sebagai bahan 
untuk pengobatan. Khususnya Indonesia yang kaya akan berbagai jenis flora 
yang secara empiris banyak dimanfaatkan sebagai obat. Dari sekian banyak 
tanaman diIndonesia, salah satunya tanaman yang berpotensi untuk 
pengobatan adalah bidara, yang dalam bahasa al-Qur‟an dikenal dengan sidr. 
Sebuah hadits yang diterima dari Abi Darda, Rasulullah SAW pernah 
bersabda: 
واَء وَجَعَل ِلُكلِّ داٍء دواًء فَ َتداَوْوا  اَء و الدَّ قال رسول اهلل صلى اهلل عليه و سلم ِانَّ اهلَل انْ َزَل الدَّ
وال َتَداوْوا ِِبَرام
1 
Artinya: “Sesungguhnya Allah Ta‟ala menurunkan penyakit dan 
obatnya, Dan menjadikan setiap penyakit pasti ada obatnya. Maka berobatlah 
kalian tapi jangan dengan yang haram.” (HR.Abu Dawud). 
Berdasarkan hadits ini, maka tidak heranlah mengapa para alim ulama 
lebih cenderung kepada tanaman dan makanan sunnah untuk mengobati 
penyakit-penyakit manusia berbanding obat-obatan modern yang 
kandungannya diragukan (syubhah). 
Sidr (Bidara) adalah sejenis pohon kecil yang selalu hijau, penghasil 
buah yang tumbuh di daerah Afrika Utara dan tropis serta Asia Barat, Tumbuh 
di Israel di lembah-lembah sampai ketingian 500 m. Khsusnya di Indonesia, 
tanaman ini banyak tumbuh di Sumbawa (Nusata Tengara Barat). Semua 




                                                             
1
Abi Daud Sunan Ibnu Al-Ash‟as As-Sajsutani Al-Azdi, Syarah Abu Daud, (Beirut: 
Fikr, t.t) Jilid 11, hlm. 370. 
2
R. Herni Kusriani, “Penetapan Kadar Senyawa Fenolat Total Dan Aktivitas 
Antioksidan Ekstrak Daun, Buah Dan Biji Bidara  (Ziziphus Spina-Christi L.)”, Prosiding 




Komponen-komponen yang terdapat dalam pohon bidara salah satunya 
keunggulan buah bidara dapat di makan dalam keadan segar atau di peras 
menjadi minuman penyegar, bisa juga di keringkan untuk di jadikan manisan. 
Buah bidara yang belum matang bisa dimakan menggunakan garam, pernah 
juga yang melaporkan jika buah bidara direbus akan menghasilkan sirup dan 
masih banyak lagi kemanfaatan dari pohon bidara ini.
3
 
Dalam tanaman bidara terkandung alkaloid, fenolat, flavonoid, 
kuercetin, rutin, dan terpenoid yang kaya akan manfaat. Senyawa fenolat 
adalah senyawa yang mempunyai sebuah cincin aromatik dengan satu atau 
lebih gugus hidroksi. Bagi tubuh, senyawa fenolat kaya akan manfaat biologis, 




Sebagai tumbuhan yang memiliki manfaat, maka bidara dimuat dalam 
al-Qur‟an, serta dijelaskan oleh hadits-hadits Rasulullah saw. Berikut adalah 
salah ayat yang menceritakan tentang bidara yaitu Surat Al-Waqia‟ah ayat 28 
yang berbunyi: 
       




Dari ayat diatas dapat diambil kesimpulan bahwasanya ketika Allah 
menggambarkan surga, Al-Qur‟an menggunakan istilah azzil al-mamdud 
(naungan yang terbentang). Pada ayat tersebut terdapat isyarat dalam 
kehidupan dunia sebagai salah satu kekuasaan Allah yang tersebar di alam 
raya untuk di renungkan oleh setiap mukmin yang benar, serta mengetahui 
tujuan dan hikmah penciptaanya.
6
 
                                                             
3
Muhammad Hatta, Mukjizat Herbal Dalam Al-Qur‟an,  (Jakarta Timur: Mirqat, 
2016), hlm. 176-177. 
4
R. Herni Kusriani, Penetapan, hlm. 311. 
5
Kementrian Agama RI, Terjemahan Al-Qur‟an, Kementrian Agama Edisi  
Penyempurnaan, 2019. 
6





Pada kitab tafsir Al-Qurthubi, ayat ini menjelaskan bahwasanya 
“Berada di antara pohon bidara yang tak berduri.” Maksudnya berada 
diantara pohon-pohon bidara yang duri-durinya telah dipotong. Demikian 
yang dikatakan oleh Ibnu Abbas RA dan lainnya. Kemudian, Ibnu Al Mubarak 
menyebutkan bahwa: Shafwan menceritakan kepada kami, dari Sulaim bin 
Amir, dia berkata, 
“Para sahabat Rasulullah SAW berkata, „Sesungguhnya orang-orang 
Arab pedalaman dan pertanyaan-pertanyaan mereka banyak mendatangkan 
manfaat untuk kami.‟ Suatu hari seorang Arab pedalaman datang, lalu dia 
berkata, „Wahai Rasulullah, Allah telah menyebutkan sebuah pohon yang 
dapat menyakiti di dalam Al-Qur‟an, padahal aku mengira di dalam surga itu 
tidak ada pohon yang dapat menyakiti ahli surga?‟ 
Rasulullah SAW pun bertanya, „Pohon apa itu?‟ Orang Arab 
pedalaman itu berkata, „Sidr (bidara). Sesungguhnya pohon ini memiliki duri 
yang menyakitkan.‟ Maka Rasulullah SAW bersabda, „Bukankah Dia 
berfirman, “Berada di antara pohon bidara yang tidak berduri.” Allah SWT. 
telah memotong durinya, lalu menjadikan di tempat setiap duri itu sebiji buah. 




Potongan sebuah hadits yang di kutip dari kitab Shahih Bukhari
8
 
رضي اهللُ عنها قالْت َدَخَل علْينا رسْوُل هلِل صّلى اهللُ علْيه وسّلم ِحْْيَ رِيَِّة َعْن أُمِّ َعِطيَّة األْنصَ 
تُ ُوف َِّيْت ابْ َنُته فقال اْغِسْلَنها ثالثاً اْو مْخساً اوأْكثَ َر ِمْن ذالك إْن رَأيْ ُُتَّ ذلك مباٍء وسدٍروَجَعْلَن 
راً او شيئاً ِمْن كافوٍر...يف األِخرِة كاُفو   
Artinya: “dari Ummu Athiyyah Al-Anshory ra. dia berkata „Rasulullah 
saw. menemui kami tak kala putrinya meninggal dunia‟, beliau bersabda, 
„Mandikanlah dia dengan air dan daun bidara sebanyak tiga kali, lima kali 
atau lebih dari itu jika kalian memandang perlu. Jadikanlah yang terakhirnya 
dengan kapur barus atau sedikit dari kapur barus‟.” 
                                                             
7
Syaikh Imam Al-Qurthubi, Tafsir Al Qurthubi Jilid 17, (Jakarta: Pustaka Azzam, 
2014), hlm. 636. 
8
Syaikh Muhammad Bin Shalih Al-Utsaimin, Syarah Shahih Al-Bukhari (Kitab Yang 




Daun bidara digunakan sebagai alat untuk memandikan jenazah, 
Karena daun bidara terasa dingin dikulit, dan tidak membuaatnya lembut dan 
ini berbeda dengan sabun.
9
 
Tumbuhan yang dicantumkan di dalam Al-Qur‟an dan Hadits 
merupakan anugerah teristimewa untuk Manusia. Penyebutan khusus 
menfokuskan tumbuhan seperti delima, kurma, tin, zaitun, bidara dan anggur 
banyak terekam dalam Al-Qur‟an. Pernyataan mengenainya dalam Al-Qur‟an 
sudah cukup untuk menunjukkan sisi kelebihan dan ketinggian derajat. 
Populariti bidara yang tidak sebanding dengan delima, anggur, dan 
kurma menjadikanya kurang diberi perhatian. Umat manusia kurang 
mengenal, mengkaji, dan memahami manfaat bidara bahkan jarang digunakan. 
Perlu diketahui, kata sidr beberapa kali di sebut dalam Al-Qur‟an dan Hadits-
Hadits Nabi SAW, hal ini mencerminkan bahwa Sidr mempunyai kegunaan 
khusus untuk umat muslim dan juga bisa di gunakan untuk pengobatan. 
Dijazirah Arab, Pohon sidr merupakan pohon popular dikarenakan 
banyak manfaatnya. Perjanjian hudaibiyah juga pernah dilakukan dibawah 
pohon sidr yang dinamakan dengan bai‟atur tahtasy syajarah (perjanjian 
dibawah sebatang pohon). Menurut penjelasan para ahli yang di maksud 
sebatang pohon, sebagian ada yang mengatakan pohon kurma (tamr) dan ada 
juga yang mengatakan pohon bidara (sidr). Pada perjalanan Nabi Muhammad 
beserta tentara Islam menuju hunian, ada sebagian  dari tentara kaum 
muslimin yang bath memeluk islam tengah berjalan melalui suatu pohon 
bidara yang hijau rupanya, tiba-tiba dari tempat yang agak jauh mereka 
berteriak-teriak dan berkata kepada Nabi saw., “ya Rasulullah, jadikanlah 
oleh engkau pohon bidara ini untuk kami tempat menggantungkan nasib.”. 
Mereka berkata demikian karna ketika itu sebagian kaum Musyrikin sedang 
menggantungkan pedang, tombak-tombak, dan senjata-senjata mereka pada 




                                                             
9
Ibid., hlm. 538. 
10
Moenawarah Chalil, Kelengkapan Tarikh Nabi Muhammad Jilid 3, (Jakarta: Gema 




Hal ini membuat penulis tertarik untuk mengkaji makna sidr tersebut. 
Apakah sebuah pohon, daun atau hanya bermakna bidara?, yang akan penulis 
peroleh melalui penafsiran-penafsiran para Mufassir serta manfaatnya di 
dalam ilmu kesehatan. Ketertarikan dalam permasalahan ini mengantarkan 
penulis pada pembahasan yang akan diteliti dengan judul: SIDR DALAM 
AL-QUR’AN DAN MANFAATNYA BAGI KESEHATAN. 
 
B. Alasan Pemilihan Judul 
Alasan penulis memilih judul “Sidr dalam Al-Qur‟an dan 
Manfaatnya bagi Kesehatan” yaitu: 
1. Sidr adalah pohon berduri yang terdapat dalam al-Qur‟an, Dan memiliki 
banyak manfaat. 
2. Sidr tumbuh yang tumbuh disyurga dan didunia. 
3. Minimnya pengetahuan masyarakat tentang sidr. 
4. Selama ini orang hanya mengetahui sidr untuk memandikan jenazah dan 
untuk meruqiah. Karna orang hanya mengetahui sidr sebagai alat untuk 
memandikan jenazah dan alat untuk ruqiyah maka terkesesan mistik. 
5. Perkembangan zaman membuat banyak orang meneliti lebih dalam 
mengenai manfaat sidr. 
 
C. Penegasan Istilah 
1. Sidr  
Sidr secara bahasa berarti pohon bidara, sementara sidrah artinya 




Kesehatan dalam bahasa inggris adalah “health”, mempunyai dua 
pengertian dalam bahasa indonesia, yaitu “sehat” atau “kesehatan” seperti 
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Secara umum pelayanan kesehatan dapat dibedakan menjadi dua macam 
yaitu pelayanan kesehatan personal atau sering disebut  pelayanan 
kedokteran  (medical services) dan pelayan kesehatan lingkungan atau 
sering di sebut sebagai pelayanan kesehatan masyarakat. Menurut Leaved 
dan Clark, jika pelayanan tersebut terutama di tujukan untuk 
penyembuhan penyakit  dan memulihkan kesehatan maka di sebut dengan 
nama pelayanan kedokteran. Namun jika pelayanan kesehatan terutama di 
tujukan untuk meringankan kesehatan dan mencegah penyakit maka 




D. Identifikasi Masalah 
Adapun identifikasi masalah yang terdapat dalam penelitian ini, 
Antara lain adalah: 
1. Didalam Al-Qur‟an banyak disebutkan nama tumbuh-tumbuhan, salah 
satunya Sidr. 
2. Di dalam Al-Qur‟an kata Sidr disebutkan sebanyak 4 kali. 
3. Segala sesuatu yang di sebutkan didalam Al-Qur‟an tentunya memiliki 
keistimewaan tersendiri. 
4. Terdapat beberapa Hadits yang menjelaskan tentang kegunaan Sidr. 
5. Meskipun disebutkan di dalam Al-Qur‟an dan Hadits, namun Sidr kurang 
dikenali oleh masyarakat.  
 
E. Batasan Masalah 
Dari identifikasi masalah yang penulis kemukakan diatas, tidak semua 
penulis bahas. Penulis akan membahas hanya pada beberapa masalah saja 
yatitu, ayat-ayat yang berkenaan dengan kata Sidr yang jumlahnya di dalam 
al-Qur‟an sebanyak empat kali,  dalam tiga surat.  Kemudian penulis kaitkan 
dengan manfaat Sidr terutama bagi kesehatan. 
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F. Rumusan Masalah 
Adapaun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana makna Sidr dalam al-Qur‟an menurut Mufassir? 
2. Bagaimana Manfaat Sidr bagi kesehatan? 
 
G. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun permasalahan yang penulis teliti adalah bertujuan untuk: 
a. Untuk mengetahui secara jelas apa dan bagaimana makna Sidr menurut 
Al-Qur‟an. 
b. Untuk mengetahui secara jelas bagaimana manfaat sidr dari sisi 
kesehatan. 
2. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari karya ilmiah ini digunakan untuk: 
1. Untuk melengkapi dan memenuhi syarat dalam menyelesaikan studi di 
jurusan Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin, Universitas 
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau- Pekanbaru. 
2. Untuk menambah khazanah keilmuan di bidang SAINS dan agama,  
terutama bagi Fakultas Ushuluddin UiN SUSKA Riau. 
3. Untuk menambah literasi kepada pembaca, terutama bagi penulis 








A. Landasan Teori 
1. Pengertian dan Penamaan Sidr  
Sidr ( و السدرةالسدر  ) dalam kamus Al-Munawwir artinya “jenis 
pohon, pohon bidara.
14
 secara bahasa berarti pohon bidara, sementara 
sidrah artinya pohon bidara yang tertinggi sekali. Sidr secara ilmiah 
dikenal dengan ziziphus spina-christi, atau dikenal sebgai Christ‟s Thorn 
Jujube (bidara mahkota duri Kristus).
15
 Sidr merupakan pohon tropis yang 
berasal dari Sudan yang biasa disebut “sidr”, “nebeq”, “nabg” di Arab 
Saudi. Tanaman ini banyak tumbuh di Afrika Timur, Asia Barat termasuk 
Mesir, Arab Saudi, dan Iran Selatan. 
Pohon bidara merupakan pohon popular dijazirah arab dikarenakan 
banyak manfaatnya. Pohon tersebut tumbuh menjulang tinggi beberapa 
meter dari permukaan tanah dan dapat menaungi siapa saja yang duduk 
dibawahnya dari panasnya terik matahari yang membakar.
16
 
Sidr merupakan pohon berduri yang tahan terhadap panas dan 
kekeringan.
17
 Sidr merupakan sejenis pohon kecil yang selalu hijau, 
penghasil buah yang tumbuh didaerah Afrika Utara dan Tropis serta Asia 
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Di Indonesia Sidr banyak ditemukan tumbuh didaerah Sumbawa.
19
 
Tanaman ini turut dikenal dengan berbagai nama (common names) 
mengikut Negara. Antaranya bidara, epal siam dan jujub (Malaysia); 
manzanitas (Filipina); zee-pen (Burma); putrea (Kamboja); than (Laos); 
phutsaa, ma tan (Thailand); tao, tao nhuc (Vietnam). Dalam bahasa 
Inggris, ia dikenal sebagai jujube, indian jujube, indian plum, chinese 
apple atau jujubier dalam bahasa Prancis.
20
 
Di Indonesia, dikenal pula dengan perbagai nama daerah seperti 
Jawa: widara atau diperpendek menjadi dara. Madura: bukol. Bali: bekul. 




Tanaman sidr bisa hidup di berbagai kondisi. Akan tetapi tanaman 
bidara bisa cepat tumbuh diudara yang panas dengan curah hujan 




Tanaman sidr dalam bahasa latin disebut (Ziziphus spina-christi L). 
tanaman ini memiliki beragam senyawa kimia aktif termasuk alkolid 
seperti spinanin A, tannin, sterol seperti B-sitosterol, flavonoid seperi 
rutin, kuarsetin derivative, triterpenoid, sapogenin dan saponin seperti 
asam betulinik. Kandungan kimia yang berperan sebagai pengobatan 
dalam tanaman Sidr (bidara) antara lain alkaloid, fenol, flavonoid, 
kuercetin, rutin dan te rpenoid.
23
 
Sidr mengandung fenolat dan flavoid yang kaya akan manfaat. 
Senyawa fenolat adalah senyawa yang memiliki cincin aromatic dengan 
satu atau lebih gugus hidroksi, senyawa yang berasal dari tumbuhan yang 
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memiliki ciri sama yaitu cincin aromatic yang mengandung satu atau lebih 
gugus hidroksil. Kandungan fenolat pada taqnaman bidara kaya akan 
manfaat biologis yakni: antioksidan, antiinflamsi, antimikroba, antifungsi 
dan mencegah timbulnya tumor. Tanaman bidara (Ziziphus spina-christi 
L) juga dapat melindungi sel DNA manusia disebabkan oleh kerusakan 
dan radiasi actinic diuji menggunakan alat tes control dimodifikasi oleh 
regentec, spin dari perusahaan riset dari Universitas Nottingham.
24
 
2. Jenis-Jenis Sidr  
Sidr (Bidara) memiliki beberapa jenis atau spesies, diantaranya 
adalah bidara sidr, putsa, upas, cina, dan laut. Masing-masing memiliki 




a. Bidara Sidr dari Negara Arab (Ziziphus Spina Cristi L) 
Pohon bidara memang bukan tumbuhan asli Indonesia. Salah satu 
Negara asal tanaman ini adalah dari dataran Arab. Nama dan jenis 
yang paling terkenal adalah bidara sidr disebut juga bidara Arab. 
Bidara Arab secara ilmiah dikenal dengan Ziziphus spina-christi, atau 
dikenal sebagai Christ‟s Thorn Jujube (bidara mahkota duri Kristus)
26
  
Daun pada bidara Arab berbentuk bundar atau bulat telur oval, 
memiliki tulang daun 3, berwarna hijau muda atau hijau tua, tepi daun 
tumpul atau membulat, dari bawah daun berwarna putih Jika daunnya 
diambil, maka akan tumbuh daun yang baru. Memiliki duri banyak 
pada batangnya,
27
 bunganya tumbuh disekitar ketiak daun, berwarna 
putih kekuningan, bentuk bunga seperti bintang,
28
 buahnya seperti 
apel tapi ukuranya kecil, jika buah sudah matang berwarna kuning 
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kemerahan dan memiliki rasa sedikit manis namun dominan dengan 
rasa asam Dan kecut.
29
 
b. Bidara Putsa (Apel India) 
Tanaman putsa (Ziziphus Mauritiana) yang dikenal dengan nama 
apel India merupakan familia Rhammaceae dengan tinggi mencapai 
15m, memiliki perawakan semak, merupakan salah satu buah local 
India yang sudah dikenal sejak zaman dahulu.
30
 
Daun pada bidara putsa sama persis dengan daun bidara arab 
namun daun bidara putsa berukuran besar dan lemas dan di tangkai 
batangnya tidak ada duri.
31
 Buah bidara putsa seperti apel, dengan 
ukuran besar, memiliki rasa yang manis, buah bidara putsa memiliki 
biji tunggal dan cangkang keras.
32
  
c. Bidara Upas 
Marremia mammosa (Lour.) Hall.f. Atau yang dikenal dengan 
nama bidara upas, atau blanar, widara upas (Jawa) dan hailale 
(Ambon) merupakan salah satu tanaman bermanfaat obat.
33
 Yang 
termasuk kedalam famili convolvulaceae.
34
  
Ciri-ciri yang menonjol dari bidara ini adalah memiliki umbi yang 
dapat di makan. bidara ini memiliki batang yang kecil dan tumbuh 
secara menjalar.
35
 dengan panjang batang 3-6 m. batang agak licin, 
kecil dan berwarna merah keunguan. Daun tunggal berbentuk jantung, 
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tepi rata, ujung meruncing, berwarna hijau tua, dengan pertulangan 
daun menyirip. Bunga majmuk berbentuk payung menggarpu seperti 
lonceng dan berwarna putih keunguan. Umbi berada di dalam tanah, 
berbentuk bulat memanjang, kulit umbi berwarna kuning kecoklatan, 
tebal, dan bergetah. Daging umbi berwarna putih.
36
 
Habitus tanaman ini berupa tema merambat, memanjat, batang 
membelit kekiri, panjang mencapai 4 m, membentuk umbi. Umbi 
bidara upas berwarna putih kehitaman.
37
 
d. Bidara Cina (Ziziphus Jujuba) 
Bidara cina (ziziphas juba mill) termasuk dalam family 
rhamnaceae dan merupakan salah satu specees yang pling penting. 




Dinamakan bidara cina karena dibudidayakan diChina bagian 
utara. Tanaman semak ini ketinggianya mencapai 5-12meter (16-39) 
kaki. Buahnya berbentuk oval drupe, ketika belom matang berwarna 
hijau kehijauan ketika buahnya sudah matang berwarna coklat hingga 
hitam keunguan dan akhirnya berkerut seperti kurma kecil. Di China 
Jujube juga di kenal dengan sebutan Angco yang mempunya sifat 
hangat dan mempunyai rasa manis. 
e. Bidara Laut (Strychnos Ligustrina BI) 
Bidara laut merupakan tanaman Indonesia yang banayak 
ditemukan di wilayah Bali dan Nusa Tenggara Barat  dan dikenal 
dengan nama lain songga atau pait.
39
 Bidara laut dalam dunia 
perdagangan sering disebut kayu bidara laut dan di jual dalam bentuk 
serutan kayu. tanaman bidara laut yang masih muda mempunyai duri 
dan kadang-kadang batang membengkok,  kayunya berwarna kuning 
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pucat, keras, dan kuat. Semua bagian dari pohon ini terasa pait dan 
yang paling pait adalah bagian akarnya.
40
 
Tempat budidaya pohon bidara laut yang terbaik adalah hutan 
didekat pantai. Memiliki bunga yang muncul dari ketiak daun. 
Sementara buah bidara jenis ini memiliki bentuk bulat dengan 
diameter lebih dari 4cm. warnanya agak kuning kemerahan. Namun 
warna buah ini akan menjadi kehitaman ketika matang.
41
  
3. Kandungan Tanaman Sidr 
Tanaman sidr memiliki tiga kandungan kimia yaitu polifenol, 
saponin, dan tanin.
42
 Senyawa kimia yang terkandung pada tanaman sidr 
yang digunakan sebagai pengobatan antara lain: alkaloid, fenol, flavanoid, 
dan terpenoid. Sidr (Bidara) memiliki beragam senyawa kimia aktif, 
kandungan kimia yang berperan sebagai pengobatan antara lain, alkaloid, 
fenol, flavonoid, kuercetim, rutin, dan terponid.
43
 
Tanaman bidara memiliki banyak manfaat karna mengandung 
fenolat dan flavonoid. Senyawa fenolat adalah senyawa yang mempunyai 
sebuah cincin auromatik dengan satu atau lebih gugus hidroksil, senyawa 
yang berasal dari tumbuhan yang meimiliki ciri sama yaitu, cincin 
auromatik yang mengandung satu atau lebih gugus hidroksil.
44
 
Pada sebuah journal penelitian menyatakan, Ekstrak yang memiliki 
kandungan fenol paling tinggi adalah ekstak biji dengan kadar 11,409% ± 
0,0195. Ekstrak yang memiliki aktivitas anti oksidan paling baik adalah 
daun dengan hasil 1C₅₀ = 127,87 ppm. 
a. Alkaloid 
Alkaloid adalah salah satu golongan senyawa organik yang 
terbanyak ditemukan di Alam. Hampir seluruh senyawa alkaloid 
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bersal dari tumbuh-tumbuhan dan tersebar luas dalam berbagai jenis 
tumbuhan. Semua alkaloid mengandung nitrogen. 
b. Flavanoid (Polifenol) 
Flavanoid merupakan senyawa polifenol yang tersebar luas di 
Alam. Golongan flavanoid dapat digambarkan sebagai deretan 
senyawa C6-C3-C6 yang artinya kerangka karbonya terdiri atas dua 
gugus C6 (cincin benzene tersubsitusi). Disambungkan oleh rantai 
alifatik tiga karbon. Fungsi flavanoid pada tumbuhan adalah untuk 
mengatur proses fotosintesis, zat mikroba, anti virus, dan anti 
insektisida. 
c. Saponin 
Saponin berasal dari bahasa latin sapo yang berarti sabun, karena 
sifatnya sama seperti sabun. Saponin adalah senyawa aktif permukaan 
yang kuat, menimbulkan busa jika dikocok dengan air. Saponin dalam 
larutan yang sangat encer dapat sebagai racun ikan, selain itu saponin 
juga berponsi sebagai anti mikroba, dapat diginakan sebagai bahan 
baku sintetis hormon steroid. 
d. Tanin  
Tanin merupakan golongan senyawa aktif tumbuhan yang 
termasuk golongan flavanoid, mempunyai rasa sepat dan mempunyai 
kemampuan menyamak kulit.
45
 Tanin merupakan salah satu senyawa 
metabolik skunder, yang memiliki khasiat yaitu sebagai anti diare dan 
anti oksidan.
46
 Beberapa tanin terbukti memiliki aktivitas anti oksidan, 
menghambat pertumbuhan tumor, dan menghambat enzim, seperti 
“reverse” transkiptase dan DNA topoisomerase. 
e. Kuinon 
Kuinon merupakan senyawa berwarna dan memiliki kromofor 
dasar. Kuinon secara khas berbentuk pigmen warna yang sangat kuat 
mencakup seluruh aneka warna yang tampak pada bagian eksterior 
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tumbuhan. Beberapa senyawa kunion dalam pengobatan berfungsi 




a. Pengertian Tafsir 
Tafsir secara etimologi (bahasa), kata “tafsir” diambil dari kata 
“fassara-yufassiru-tafsiran” yang berarti keterangan atau uraian.
48
 
Sedangkan menurut istilah adalah ilmu yang membahas tentang cara 
mengungkapkan lafazh-lafazh al-Qur‟an, makna-makna yang 
menunjukkanya dan hukum-hukumnya, baik ketika berdiri sendiri 
atau keadaan tersusun. Al-Zarkasyi menyebutkan, tafsir adalah ilmu 
yang membahas tentang kitabullah yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad saw. yang berfungsi untuk menjelaskan makna dan 
mengeluarkan hukum-hukum serta hikmah yang dikandung di 
dalamnya. Selain itu tafsir di pahami sebagai ilmu yang membahas 
kandungan Al-Qur‟an baik dari segi pemahaman makna atau arti 
sesuai dikehendaki Allah swt. menurut kadar kesanggupan Manusia.
49
 
Menurut al-Kilbiy, tafsir ialah menjelaskan al-Qur‟an dan 
menerengkan maknanya, menjelaskan apa yang dikehendaki nash 
tersebut, isyarat atau tujuannya. Menurut al-Jurjani dalam al-Ta‟rifat 
menyatakan, bahwa tafsir pada menurut makna asalnya adalah 
“membuka dan melahirkan”. Menurut istilah syara‟ tafsir ialah 
“menjelaskan makna ayat, urusanya, kisahnya, dan ayat di turunkan 
dengan lafaz yang menunnjuk kepadanya secara terang.
50
 
Bermacam-macam formula yang di kemukakan para pakar 
tentang maksud tafsir al-Qur‟an. Salah  satu  definisi singkat menurut 
Quraish Shihab adalah Penjelasan tentang maksud firman-firman 
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Allah sesuai dengan kemampuan manusia.penjelasan tentang maksud 
firman-firman Allah swt. sesuai dengan kemampuan manusia. 
b. Metode Tafsir 
Kata  metode  berasal  dari  bahasa  Yunani  “methodos”  yang  
berarti  jalan atau cara.
51
 Dalam bahas Inggris, kata ini di tulis 
“method”, dan bahasa Arab menerjemahkannya dengan manhaj dan 
dalam bahasa Indonesia, kata tersebut mengandung arti cara yang 
teratur dan terpikir baik-baik untuk mencapai maksud (dalam ilmu 
pengetahuan dan sebagainya) cara kerja yang bersistem untuk 
memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai suatu yang 
ditentukan.
52
 Kemudian  dalam  entri  ensiklopedi  dijelaskan  bahwa  
metode  adalah  cara melakukan  sesuatu  atau  cara  mencapai  
pengetahuan.  Dalam  ilmu  pengetahuan, cara tersebut ditetapkan 
dengan jelas dan tetap. Metode merupakan syarat mutlak bagi 
pengembangan dan keberhasilan ilmu pengetahuan. Suatu metode 




Defenisi ini menggambarkan bahwa metode tafsir al-Qur‟an 
tersebut berisi seperangkat tatanan dan aturan yang harus di indahkan 
ketika menafsirkan al-Qur‟an. Adapun metodologi tafsir adalah 
analisis ilmiah tentang metode-metode menafsirkan al-Qur‟an.
54
 
Secara umum di kenal empat macam metode penafsiran, yaitu 
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1) Metode Tahlili 
Metode  ini  berusaha  menjelaskan  kandungan  ayat-ayat  al-
Qur‟an  dari berbagai  seginya,  sesuai  dengan  pandangan,  
kecenderungan,  dan  keinginan mufasirnya yang dihidangkannya  
secara runtut sesuai dengan perurutan ayat-ayat dalam  mushaf. 
Biasanya  yang  dijelaskan  itu  mencangkup  pengertian  umum 
kosakata ayat,  Munasabah  (hubungan ayat dengan ayat 
sebelumnya),  Sabab al-Nuzul  kalau ada, makna global ayat, 
hukum yang dapat ditarik, yang tidak jarang menghidangkan  
aneka  pendapat  ulama  madzhab.  Ada  juga  yang  menambahkan 
uraian tentang aneka Qira‟at, I‟rab ayat-ayat yang ditafsirkan, 
serta keistimewaan susunan  kata-katanya.  Metode  ini  memiliki  
beragam  jenis  hidangan  yang ditekankan  penafsirannya;  ada  
yang  bersifat  kebahasaan,  hukum,  sosial  budaya, filsafat/sains 
dan ilmu pengetahuan, tasawuf/isyary dan lain-lain. 
2) Metode Ijmali 
Metode ini hanya menguraikan makna-makna umum yang 
dikandung oleh ayat  yang  ditafsirkan.  Ia  tidak  perlu  
menyinggung  asbab  al-nuzul  atau munasabah, apalagi makna-
makna kosakata dari segi-segi keindahan bahasa al-Qur‟an. Tetapi 
langsung menjelaskan  kandungan ayat secara umum atau hukum 
dan hikmah yang dapat ditarik. Contoh tafsir yang memakai 
metode ini antara lain Tafsir karya Abdurrahman Al-Sa‟diy (1307-




3) Metode Muqarin 
Kajian metode ini adalah: 
a) Ayat-ayat  al-Qur‟an  yang  berbeda  redaksinya  satu  dengan  
yang  lain, padahal  sepintas  terlihat  bahwa  ayat-ayat  tersebut  
berbicara  tentang persoalan yang sama. 
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b) Ayat  yang  berbeda  kandungan  informasinya  dengan  hadits  
Nabi  saw.  




4) Metode Maudhu‟i 
Metode  ini  adalah  suatu  metode  yang  mengarahkan  
pandangan  kepada satu tema tertentu, lalu mencari  pandangan  al-
Qur‟an  tentang  tema tersebut dengan jalan menghimpun semua 
ayat yang membicarakannya, menganalisis, dan memahaminya 
ayat demi ayat, lalu menghimpunnya dalam  benak  ayat  yang 
bersifat umum dikaitkan dengan yang khusus, yang  Muṭlaq 
digandengkan dengan Muqayad, dan  lain-lain,  sambil  
memperkaya  uraian dengan hadits-hadits yang berkaitan untuk 
kemudian disimpulkan dalam satu tulisan pandangan menyeluruh 
dan tuntas menyangkut tema yang dibahas itu.
58
 
c. Corak penafsiran 
Dalam  kamus  Besar Bahasa  Arab, corak diartikan dengan  لون 
(warna)
59
 dan شكل (bentuk).
60
  
Menurut  Nashruddin  Baidan,  corak  tafsir  adalah  suatu  warna,  
arah,  atau kecenderungan  pemikiran  atau  ide  tertentu  yang  
mendominasi  sebuah  karya tafsir.
61
 
Dari  sini  dapat disimpulkan  bahwa  corak  tafsir  adalah  ragam,  
jenis, dan kekhasan suatu tafsir. Dalam pengertian yang lebih luas 
adalah nuansa atau sifat khusus  yang mewarnai  sebuah  penafsiran  
dan  merupakan  salah  satu  bentuk ekspresi intelektual seseorang 
mufassir, ketika menjelaskan maksud-maksud dari al-Quran.  
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Para ulama tafsir mengklasifikasikan beberapa corak penafsiran al-
Qur‟an antara lain adalah: 
1) Corak Sufi 
Penafsiran dengan menggunakan corak sufi adalah penafsiran  
yang  dilakukan  oleh  para  sufi  pada  umumnya  diungkapkan dengan  
bahasa  misktik.  Ungkapan-ungkapan  tersebut  tidak  dapat  dipahami 




2) Corak Falsafi 
Tafsir  falsafi  adalah  cara  penafsiran  ayat-ayat  al-Qur‟an  
dengan menggunakan  teori-teori  filsafat.  Penafsiran  ini  berupaya  
mengompromikan atau mencari titik temu antara filsafat dan agama 
serta berusaha menyingkirkan segala pertentangan di antara keduanya. 
Di antara ulama  yang gigih menolak para  filosof  adalah  
Hujjah  al-Islam  Imam  Abu  Hamid  Al-Ghazali  yang mengarang 
kitab al-Isyarat  dan kitab-kitab lain untuk menolak paham mereka. 
Tokoh yang juga menolask filsafat adalah Imam Fakhr Ad-Din Ar-
Razi, yang menulis  sebuah  kitab  tafsir  untuk  menolak  paham  
mereka  kemudian  diberi judul  Mafātiḥ  al-Ghaib. 
Kedua,  kelompok  yang  menerima  filsafat  bahkan 
mengaguminya.  Menurut  mereka,  selama  filsafat  tidak  
bertentangan  dengan agama  Islam,  maka  tidak  ada  larangan  untuk  
menerimanya.  ulama  yang membela  pemikiran  filsafat  adalah  
adalah  Ibn  Rusyd  yang  menulis pembelaannya terhadap filsafat 
dalam bukunya  at-Taḥāfut at-Taḥāfut,  sebagai sanggahan  terhadap  
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3) Corak Fiqh atau Hukum 
Akibat perkembangan ilmu fiqh dan terbentuknya mazhab-
mazhab fiqih,  yang  setiap  golongan  berusaha  membuktikan  
kebenaran  pendapatnya berdasarkan  penafsiran-penafsiran  mereka  
terhadap  ayat-ayat  hukum. Salah satu kitab tafsir fiqh adalah kitab 
Ahkām al-Qur‟an karangan al-Jasshash.
64
 
4) Corak Sastra 
Corak  Tafsir  Sastra  adalah  tafsir  yang  didalamnya  
menggunakan kaidah-kaidah  linguistik.  Corak  ini  timbul  akibat  
timbul  akibat  banyaknya orang  non-Arab  yang  memeluk  Agama  
Islam  serta  akibat  kelemahan  orang Arab  sendiri  dibidang  sastra  
yang  membutuhkan  penjelasan  terhadap arti kandungan  al-Qur‟an  
dibidang  ini.  Corak  tafsir  ini  pada  masa  klasik diwakili oleh 
Zamakhsyari dengan Tafsirnya al-Kasyāf.
65
 
5) Corak „Ilmiy 
Tafsir bercorak „ilmy adalah upaya  menafsirkan  ayat -ayat  al-
Quran  yang  dikolerasikan  dengan  ilmu-ilmu pengetahuan (ilmu 
eksperimen) guna mengungkapkan kemukjizatan al-Quran.
66
 Salah 
satu contoh kitab tafsir yang bercorak „Ilmiy adalah kitab Tafsīr al-
Jawāhir, karya Tanṭawi Jauhari.
67
 
6) Corak al-Adāb al-Ijtimā‟i 
Tafsir yang menekankan pembahasannya pada masalah-
masalah sosial kemasyarakatan.  Dari  segi  sumber  penafsirannya  
tafsir  becorak  al-Adāb al-Ijtimā‟i  ini termasuk  Tafsīr bi al-Ra‟yi. 
Namun ada juga sebagian ulama yang mengategorikannya sebagai 
tafsir campuran, karena presentase  atsar  dan akat sebagai sumber 
penafsiran dilihatnya seimbang. 
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Salah satu contoh tafsir yang bercorak  demikian  ini  adalah  
Tafsīr  al-Manar,  buah  pikiran  Syeikh Muhammad Abduh yang 




B. Tinjauan Kepustakaan 
Dari penelusuran yang telah penulis lakukan dari beberapa sumber 
data kepustakaan, penulis menemukan beberapa pembahasan yang berkaitan 
tentang bahasan yang penulis teliti dalam karya ilmiah ini, antara lain: 
1. Raden Ajeng Zalihana Putri Skripsi Fakultas Sains Dan Teknologi UIN 
Maulana Malik Ibrahim Malang, Jurusan Kimia, yang berjudul “Uji 
Aktivitas Daun Bidara Arab (Ziziphus Spina-Christ L.) Sebagaib 
Antikanker Pada Sel Kanker Kolon (Widr) Melalui Metode MTT dan 
Identifikasi Senyawa Aktif dengan Metode LC-MS”. Dalam skripsi ini 
berisi tentang bagaimana aktifitas antikanker ekstrak daun bidara Arab 
dengan variasi pelarut terhadap sel kanker kolon WiDr. Perbedaan skripsi 
ini pada perumusan masalah, di penelitian ini penulis meneliti tentang 
bagaimana makna sidr dalam al-Qur‟an dan bagaimana manfaatnya bagi 
kesehatan. 
2. Jurnal R. Herni Kusriani, As‟ari Nawawi, dan Eko Machter dalam 
jurnalnya yang berjudul “Penetapan Kadar Senyawa Fenolat Total Dan 
Aktivitas Antioksidan Ekstrak Daun, Buah Dan Biji Bidara (Ziziphus 
Spina-Christi L.)”. Dalam jurnal R. Herni Kusriani tersebut menjelaskan 
bagaimana hasil penetapan kadar senyawa fenolat total menggunakan 
reagen folin Ciocalteu dan aktifitas antioksidsn secara kualitatif dan 
kuantitatif mengunakan. Etode 1, 1difenil-1-pikrihidrazil (DPPH) dari tiga 
bagian tanaman bidara, yaitu daun, buah, dan biji. Perbedaan jurnal R. 
Herni Kusriani dengan penelitian ini adalah penelitian ini merumuskan 
bagaimana makna sidr dalam al-Qur‟an dan bagaimana manfaatnya bagi 
kesehatan. 
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3. Khader Ahmad, Mohd Yakub, dkk, menyebutkan dalam artikelnya yang 
berjudul “Tumbuhan Bidara Dalam Al-Qur‟an Dan Hadith: Analisis 
Terhadap Manfaatnya Berasaskan Kepada Penyelidikan Semasa”. Dalam 
artikel Khader Ahmad dkk menjelaskan bagaimana bidara menurut al-
Qur‟an dan Hadtis; tanpa menafsirkan ayat-ayat bidara tersebut dan 
manfaatnya berasaskan kepada penyelidikan semasa. Maka Perbedaan 
artikel ini dengan penelitian penulis terletak pada pembahasan secara 
khususnya, yaitu penulis membahas sidr menurut al-Qur‟an dengan 
menafsirkan ayat-ayat sidr menggunakan tafsir-tafsir yang di dalam 
penafsiranya terdapat corak ilmi. Serta di penelitian ini penulis 
menguraikan manfaat-manfaat sidr bagi kesehatan. 
4. Latifatun Nafisah, skripsi berjudul “Pohon Bidara Dalam al-Qur‟an Studi 
Penafsiran term Sidr (Kajian Tematik Tafsir al-Misbah dan Tafsir Ibnu 
Katsir” tahun 2020. Dalam skripsi Latifatun Nafisah berisi tentang hakikat 
sidr dalam al-Qur‟an dan bagaimana makna sidr dan apa perbedaanya 
menurut Tafsir al-Misbah dan Ibnu Katsir. Perbedaan skripsi ini pada 
perumusan masalah, di penelitian ini penulis meneliti tentang bagaimana 
makna sidr dalam al-Qur‟an dan bagaimana manfaatnya bagi kesehatan. 
Serta di penelitian ini penulis menggunakan tafsir-tafsir yg bercorak ilmi 








A. Jenis Penelitian 
Dalam penulisan penelitian ini penulis menggunakan metode 
kepustakaan (lybrary researh), yaitu dengan melakukan penelitian dari 
berbagai literatur yang erat hubungannya dengan permasalahan yang akan 
diteliti. Proses penyajian dan analisa data masalah bidara ini mengunakan 
metode tafsir tematik bercorak „ilmi. 
Adapun langkah-langkah metode tafsir tematik menurut Abd. Al-
Hayya al-Farmawi adalah sebagai berikut: 
1. Memilih  atau  menetapkan  masalah  al-Qur‟an  yang  akan  dikaji  secara 
Tematik. 
2. Melacak  dan  menghimpun  ini ayat-ayat  yang  berkaitan  dengan  
masalah yang ditetapkan, ayat Makiyyah dan Madaniyyah. 
3. Menyusun  ayat-ayat  tersebut  secara  runtut  menurut  kronologi  masa 
turunnya,  disertai  pengetahuan  mengenai  latar belakang  turunnya  ayat 
atau asbāb al-nuzūl. 
4. Mengetahui  korelasi  (munasabah)  ayat-ayat  tersebut  di  dalam  
masing-masing suratnya. 
5. Menyusun  tema  bahasan  di  dalam  kerangka  yang  pas,  sistematis, 
sempurna, dan utuh (outline). 
6. Melengkapi  pembahasan dan uraian dengan hadits bila dipandang perlu, 
sehingga pembahasan menjadi semakin sempurna dan semakin jelas. 
7. Mempelajari  ayat-ayat  tersebut  secara  tematik  dan  menyeluruh  
dengan cara  menghimpun  ayat-ayat  yang  mengandung  pengertian  
serupa, mengkompromikan  antara  pengertian  yang  ām  dan  khāṣ,  
antara  yang muṭlaq  dan  yang  muqayyad,  menyingkronkan  ayat-ayat  
yang  lahirnya tampak  kontradiktif,  menjelaskan  ayat  yang  nāsikh  dan  




perbedaan kontradiksi atau tindakan pemaksaan terhadap sebagian ayat 




B. Sumber Data Penelitian 
Sumber data adalah kajian dari dua kategori, yakni sumber data 
primer dan sumber data skunder. 
1. Data Primer 
Data primer ini adalah suatu sumber utama dalam pengumpulan 
data dalam penelitian ini. Adapun data primer yang penulis ambil ialah: Al-
Qur‟an dan Kitab-kitab Tafsir, yang terdiri dari Tafsir al-Jawahir fi Tafsir 
al-Qur‟an karya Tanthawi Jauhari, Tafsir al-Razi karya Fakhruddin al-Razi, 
Tafsir al-Maraghi karya Ahmad Mustafa al-Maragi, dan Tafsir-Tafsir 
lainya, serta kitab-kitab Hadits. 
2. Data Skunder 
Data skunder ini adalah suatu sumber data tambahan dalam 
pengumpulan data, serta informasi yang berkenaan dengan topic 
permasalahan yang dibahas. Data skunder ini digunakan sebagai 
penunjang dari data primer. Adapun Data Sekundernya yaitu buku kaidah 
tafsir karangan M. Quraish Shihab, buku Metode Penelitian Tafsir karya 
Jani Arni, dan masih banyak yang lainnya, data skundernya juga terdiri 
dari literatur-literatur terkait yang memiliki relevansinya dengan 
pembahasan, seperti buku-buku yang membahas tentang bidara, jurnal-
jurnal, artikel-artikel, skripsi-skripsi serta  media masa berbasis web 
seperti youtube yang erat hubungannya dengan pembahasan. 
 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah suatu cara atau proses yang 
sistematis dalam pengumpulan, pencatatan dan penyajian fakta untuk tujuan 
tertentu.
70
 Keseluruhan data diteliti dan dikumpulkan yaitu, Pengumpulan data 
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dilakukan secara teratur dan bertahap, sesuai dengan metode tematik. 
Penelitian di mulai dengan menentukan tema pembahasan. Setelah tema 
bahasan sudah di tetapkan, maka selanjutnya melakukan pemeriksaan dan 
penelusuran rujukan pustaka tentang topic bahasan pada sumber data primer. 
Selanjutnya menambahkan informasi yang berkaitan dengan topik bahasan 
dalam penelitian ini melalui penelusuran-penelusuran dari sumber data 
skunder. Kemudian mengumpulkan dan menyusun semua data sesuai 




D. Teknik Analisis data 
Penganalisisan data menggunakan teknik analisis data kualitatif 
dengan menggunakan analisis yang objektif dan tidak terpengaruh dengan 
asumsi pribadi. 
Data yang telah di kumpul dianalisa dengan menggambarkan, 
menguraikan ataupun menyajikan seluruh permasalahan yang ada pokok-
pokok permasalahan secara tegas dan sejelas-jelasnya, kemudian di ambil satu 
kesimpulan sehingga penyajian hasil penelitian dapat di pahami dengan 
mudah dan jelas. Data penelitian ini dianalisis melalui pendekatan corak „Ilmi 
dengan Metode Tematik (Maudu‟i), dengan beberapa langkah yaitu: Pertama; 
menetapkan penelitian. Kedua; menemukan ayat-ayat yang sesuai dengan 
tema yang akan di teliti, ayat-ayat tersebut di teliti melalui kitab-kitab tafsir 
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Berdasarkan hasil pengumpulan dan pengolahan data yang telah di 
lakukan maka dapat di tarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Dari penafsiran Tontowi Jauhari, Al-Razi dan Al-Maragi jika di lihat dari 
segi penafsiran mereka dapat di simpulkan bahwa, makna Sidr dalam Al-
Qur‟an adalah Pohon Bidara. Pohon bidara yang ada disyurga (QS. An-
Najm 14-19 dan QS. Al-Waqi‟ah 28) dan pohon bidara yang ada di dunia 
(QS. Saba‟ 16). 
Jika di lihat dari konteks lafadz kalimat Sidr dalam Al-Qur‟an 
mempunyai dua makna, yaitu: Pertama, mempunyai makna sebagai 
keterangan tempat yang tertera pada Surat An-Najm Ayat 14 sidrah al-
muntaha dan Ayat 16 sidrah ma yaghsya. Dikatakan ia berada dilangit 
ketujuh dari kanan Singgasana dan ia terletak di surga tertinggi dan surga 
yang terakhir. Kedua, mempunyai makna sebagai balasan untuk orang 
yang taat kepada Allah tertera pada Surat Al-Waqi‟ah Ayat 28 sidrin 
maghduud, Dan balasan untuk orang yang kufur kepada Allah tertera pada 
Surat Saba‟ Ayat 16 min sidrin qaliil. 
Dalam konteks seperti apa sidr di sebutkan di dalam Al-Qur‟an?, 
setidaknya ada beberapa hal yang dapat di garis bawahi yang penulis 
dapatkan. Pertama, sidr adalah pohon syurga. dan kedua, sidr adalah 
pohon syurga yang juga tumbuh di dunia. 
2. Dalam ilmu kesehatan sidr memiliki banyak manfaat diantaranya, 
Mengatasi sistem pencernaan, Menurunkan demam dan peradangan, 
Mempercepat pertumbuhan luka, Mencegah atau meringankan diabetes, 
Mengatasi masalah kulit termasuk kecantikan, Mencegah kanker dan 





a. Bidara laut I 
Melancarkan peredaran darah, membersihkan darah, berkhasiat 
sebagai anti inflamasi, analgesic dan diaforetik untuk mengobati 
rematik (nyeri persendian), malaria, radang kulit bernanah, luka digigit 
ular, obat cacing, tonikum, membangkitkan nafsu makan, 
meneygarkan kulit wajag, sakit perut, bisul (obat luar), kurap, borok, 
cacar, memperbaiki, pencernaan dan membersihkan darah. 
b. Bidara laut II  
Ekstrak biji mengandung minyak kental dan Akarnya berkhasiat 
mengobati sakit perut, sedangkan bijinya berkhasiat sebagai pencahar. 
c. Bidara upas 
Bidara upas bersifat antiradang, menghilangkan sakit (analgesic). 
penyejuk (astringen), pencahar (laksatif), menghilangkan bengkak, dan 
menetralkan racun (antidote). Umbinya telah lama digunakan sebagai 
jamu kencing manis di samping itu, juga bisa mengobati tifus, difeteri, 
radang usus buntu, radang paru-paru, radang tenggorokan, sembelit, 
muntah darah, kangker, demam, batuk, serak, keracunan, melancarkan 
ASI, gigitan ular, kusta dan sifilis. 
d. Bidara sidr 
Menangkal gangguan-gangguan sihir atau jin dalam proses ruqiah dan 
ada juga untuk pengobatan kesehatan lainya, 
e. Bidara putsa 
Mengobati penyembuhan luka, penyakit lambung, paru-paru, dan 
demam. Jika di campur dengan cabai dan garam, berkasiat mengobati 
penyakit pencernaan dan empedu. Kasiat lainya adalah 
menyembuhkan diare dan reumatik. 
f. Bidara china 
Meningkatkan fungsi limpa dan perut, meningkatkan produksi cairan 
tubuh, meningkatkan imunitas, dan menurunkan kolestrol darah. Juga 




haus, anemia, sel-sel darah putih rendah, dan jumlah platelet di dalam 
darah 
Buah bidara dapat digunakan sebagai obat bisul, datang bulan tidak 
teratur, diare, jerawat, dan tekanan darah tinggi, sedangkan daunya 
berguna sebagai obat diare dan datang bulan tidak teratur. Rebusan daun 
bidara dapat diminum sebagai jamu. 
Selain bermanfaat bagi kesehatan dan pengobatan sihir, Sidr juga 
di gunakan dalam prosesi ibadah. Yaitu daunya disunahkan untuk 
digunakan bagi wanita ketika mandi wajib yang baru suci dari haid, mandi 
besar seorang mualaf, untuk memandikan jenazah dan menghilangkan 
najis dari tubuh mayat. 
 
B. Saran 
Secara umum, penelitian ini sebagai langkah awal untuk lebih 
mendalami dan mengkaji tentang tanaman atau tumbuhan yang berpotensi 
sebagai obat salah satunya sidr. Dari skripsi ini masih banyak yang perlu di 
kembangkan, masih banyak kekurangan dan jauh dari kata sempurna, 
sehingga perlu adanya penelitian yang lebih lanjut mengenai Sidr dalam Al-
Qur‟an dan Manfaatnya bagi Kesehatan. agar dapat menghiasi kajian ilmu 
Al-Qur‟an dan Tafsir yang berkaitan dengan ilmu penget ahuan lainya. Oleh 
Karena itu penulis berharap semoga penelitian selanjutnya dapat 
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